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Abstract. Motorcycle showroom is a business that can genéigkeprofits. With the development of
various businesses in the district of Tulang BawBatat, the Tumijajar is one area where demand is
high motorcycle. Plus the nature of a consumeresp@n which they always want things quickly. The
first stage in the evaluation of the feasibility @f motorcycle showroom business is by way of
collecting data is data the total population, thenber of motorcycles and operating revenues
followed by the business feasibility of processimgthods Payback Period, Net Persent Value and
Internal Rate of Return and further by analyzingersgths, weaknesses, opportunities and threats
through a SWOT analysis. The results showed thatvastment of Rp 250.000.000 which is running
on a motorcycle showroom victorious run properlymad with payback period of 1 year 4 months
Persent Net Value of Rp 565.491.999, and the wafllieternal Rate of Return of 83% and the concept
of the marketing mix of the company has severatofacthat affect the strength, weaknesses,
opportunities and threats. Where the company'sipnsn the Progressive position or positions that
signifies a strong organization and opportunity.other words, the organization in good shape and
steady so it is possible to continue to expandease growth and achieve maximum progress. The
Company has the right concept marketing mix bitrstied to fix some weaknesses of the company
and to avoid or defend against the threat of thepamy by developing the concept of the existing
mix.

Keywords: Payback Period, NPV, IRR, SMOT analysis

1. Pendahuluan

Keberadaan sarana transportasi terutama sepeda, motoupakan kebutuhan yang telah dapat
dikelompokkan ke dalam kebutuhan primer. Manfaag$ang yang dirasakan ialah mempermudah
dan mempercepat setiap kegiatan, sehingga lebslerfbaik dari segi waktu, tenaga dan biaya.
Kepemilikan sepeda motor bukan lagi barang yang ahewehingga setiap orang dirasa perlu
memiliki. Akan tetapi, bila tingkat ekonominya baiklak akan menjadi persoalan, sebaliknya bagi
yang tingkat ekonominya terbatas, alternatif yaagad ditempuh dengan memilih sepeda motor bekas
dengan pertimbangan-pertimbangan sebelumnya. Kedmemasepeda motor menjadi bagian yang
sangat membantu bagi mayarakat, terutama masyarakatngah ke bawah, sehingga mereka bisa
memperoleh sepeda motor bekas tetapi kondisinyahnsasigat baik. Dalam merencanakan usaha
showroom sepeda motor bekas, hal yang paling penting untekiliki usaha ini ialah modal atau
keuangan. Kebanyakan orang enggan berinvestasik&akut mengalami kerugian, itulah sebabnya
mengapa penelitian ini lebih menekankan pada appslar dan pemasaran, aspek teknis, aspek
manajemen serta aspek keuangan agar pihak investogetahui bahwa mendirikashowroom
sepeda motor bekas merupakan usaha yang mampu asédkgh keuntungan yang tinggi.

2. Kajian Pustaka
Menurut Suad Husnan dan Suwarsono (2007 : 4), kaldyakan adalah penelitian awal yang harus
dilakukan dengan penuh perhitungan dan perencayaam matang untuk menilai investasi yang

ditanamkan dalam proyek tertentu. Disini dapat tdikkei apakah proyek tersebut layak atau tidak
untuk dilaksanakan. Tujuan diadakannya studi két@ysadalah untuk menghindari keterlanjuran
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penanaman modal yang terlalu besar untuk kegiatamg yernyata tidak menguntungkan (Suad
Husnan dan Suwarsono: 2007 : 6). Pada umumnyausebelengambil keputusan investasi ada
banyak unsur tahapan yang perlu dipersiapkan. knssuir tersebut terdiri dari 3 tahapan, dimana
tiap tahapan merupakan rangkaian yang harus ditgnfiengan sejumlah analisis sehingga dapat
diperoleh sejumlah data sebagai dasar pengambéjamtiksan apakah suatu proyek jadi dilaksanakan
atau tidak.
1. Tahap Pengenalan
Dalam tahap pengenalan akan ditentukan tujuan uamanvestasi yang ditanamkan, antara lain
apakah memperbesar kapasitas produksi, diversiygkaguksi dan memproduksi barang yang
baru.
2.  Tahap Seleksi Pendahuluan
Setelah mengetahui tujuan dari tahap pengenalatasii langkah selanjutnya melakukan seleksi
pendahuluan untuk memberi jawaban hal-hal apakat) geenghambat rencana investasi sehingga
tidak bisa dilanjutkan atau sebaliknya, misalnglanana letak sumber bahan baku diperoleh,
masalah transportasi, apakah perlu ahli khususejanh mana proyek yang akan dikerjakan
mempunyai kemungkinan berkembang.
3.  Tahap Pengujian
Dalam tahap pengujian ini studi kelayakan ditenupada aspek-aspek yang memerlukan analisis
yang lebih mendalam, aspek-aspek tersebut aniaradalah aspek pemasaran, aspek manajemen,
aspek teknis dan aspek keuangan.

Dalam aspek keuangan, terdapat beberapa metode djp@iggunakan untuk mengukur kelayakan
bisnis, diantaranya :

1. Metode Payback Period

Payback Period adalah suatu periode yang diperlukan untuk dametutnp kembali pengeluaran
investasi dengan menggunakaprbceed “ atau aliran kas netto. Dengan demikgayback period
dari suatu investasi menggambarkan panjangnya waltg diperlukan agar dana yang tertanam
pada suatu investasi dapat diperoleh kembali dahyai(Riyanto : 2006 :116).

_ investas
Payback period (dalam tahun) =
Proceetahuna

2. Metode Net Present Value

Metode ini menghitung selisih antara nilai invesgekarang dengan nilai penerimaan-penerimaan
kas bersih (operasional mauptenminal cash flow) di masa yang akan datang. Untuk menghitung
nilai sekarang tersebut perlu ditentukan terlel@hulu tingkat bunga yang dianggap sesuai. Pada
dasarnya tingkat bunga tersebut adalah tingkatdopada saat dianggap keputusan investasi masih
terpisah dari keputusan pembelanjaan maupun atawplktu dikaitkannya keputusan investasi
dengan keputusan pembelanjaan. Keterkaitan hampgaghruhi tingkat bunga bukan aliran kas,
apabila nilai sekarang penerimaan kas bersih dipasg akan datang lebih besar pada nilai
sekarang investasi, maka perusahaan dikatakan miemgkan. Secara formal metode ini bisa
dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut :
n At
NPV =-Ao+ ) ——
t=1 (1"‘ I‘)

- Ao = Pengeluaran investasi pada tahun ke -0

At = Aliran kas masuk bersih pada tahun ke-t

r = Tingkat keuntungan yang diisyaratkan

n  =Jumlah tahun (usia ekonomis ) proyek.

(Suad Husnan dan Suwarsono: 2007 :232).
3. Metoddnternal Rate of Return (IRR)

Pengertian metodénternal rate of return dapat didefinisikan sebagai tingkat bunga yang
menjadikan jumlah nilai sekarang yang diharapkaamaditerima( p.v. of future proceed ) sama
dengan jumlah nilai sekarang dari pengeluaran mfmal. of capital outlay ). Pada dasarnya
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internal rate of return harus dicari dengan camaal and error dengan serba coba—coba. Pertama-
tama menghitung p.v daproceed dari suatu investasi dengan tingkat bunga yang pilik
sekehendak kita. Kemudian hasil perhitungan dibagi@din dengan jumlah p.v. daoitlay—nya.
Bila p.v. dariproceed > p.v. dari investasi ataoutlay, maka harus menggunakan tingkat bunga
yang lebih tinggi. Sebaaliknya bila p.v. daroceed < darip.v. outlays harus menggunakan tingkat
bunga yang lebih rendah. Secara matematik ruimiesnal rate of return dapat ditulis sebagai
berikut (Riyanto : 2006 : 124) :

i At 0

=@+r)

Dimana :

At = Aliran kas( Cash flow ) untuk periode —t

n = Periode terakhir aliran kas yang diharapkan
r = Tingkat bunga dari investasapital outlay )

Analisis SWOT adalah analisis kondisi internal maugksternal suatarganisasiyang selanjutnya
akan digunakan sebagai dasar untuk merancanggstuaieprogram kerja. Analisis internal meliputi
peniaian terhadap fakt@ekuatan(strength) dan kelemahanngakness). Sementara, analisis eksternal
mencakupfaktor peluang dpportunity) dan tantangatithreath). Dalam buku Manajemen Strategis.
Buku 2. Edisi ke-10/John A. Pearce, Richard B. Retin, ada dua macam pendekatan dalam analisis
SWOT (daps.bps.go.idyaitu :

1. Pendekatan Kualitatif

Tabel 1. Analisis SWOT dengan Pendekatan Kualitatif

KSTERNAL
INTERN OPPORTUNITY TREATHS

STRENGTH Compar ative Advantage Mobilization
WEAKNESS Divestment/Investment Damage Control

2. Pendekatan Kuantitatif
Tabel 2. Analisis SWOTdengan Pendekatan Kuantitatif

No STRENGTH SKOR BOBOT TOTAL
1.
2. Dst

Total Kekuatan

No. WEAKNESS SKOR BOBOT TOTAL
1.

2.

Total
Selisish Total Kekuatan — Total Kelemahan =S —W =

No, OPPORTUNIT SKOR BOBOT TOTAL
1.

2. Dst

Total Peluang

No. TREATH SKOR BOBOT TOTAL
1.
2. Dst
Total

Selisih Total Peluang — Total Tantangan = O —y =
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3. Metodologi Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan yang dilakukan adahetode survei. Untuk metodologi penelitian
sendiri adalah dengan pengumpulan data, yang ntiedigia jumlah penduduk, jumlah sepeda motor,
data biaya-biaya dan kuesioner terhadap resporlganjutnya dilakukan pengolahan data, yang
meliputi peramalan jumlah penduduk dan jumlah sepmdtor, data-data biaya untuk menentukan
payback period, NPV dan IRR. Selanjutnya dilakularalisis SWOT berdasarkan rekapitulasi
kuesioner untuk menentukan kondisi dan keadaamis@si atas kelayakan bisnisnya.

4, Hasll dan Pembahasan

Tabel 3. Jumlah Penduduk dan Populasi Sepeda Mettamatan Tumijajar Tahun 2007-2011

Tahun Jumlah Penduduk Jumlah Sepeda Motor (Unit})
(Orang)
2007 31.877 11.303
2008 32.098 11.361
2009 33.949 11.947
2010 34.092 11.989
2011 36.074 12.323
Sumber : Kecamatan Tumijajar Dalam Angka Badan tPsisdistika Kabupaten Tulang Bawang Barat

Tahun 2012

Tabel 4. Perhitungan Jumlah Penduduk Kecamatanjajamiahun 2007-2011

Tahun Jumlah Penduduk ¢ 2 tdt
(Orang)
2007 31.877 1 1 31.877
2008 32.098 2 4 64.196
2009 33.949 3 9 101.847
2010 34.092 4 16 136.368
2011 36.074 5 25 180.370
Jumlah 168.090 15 55 514.658
Dengan menggunakan perhitund®agres Linier akan diperoleh hasil perhitungan:
dt’ =a+bx
Dimana :
dtxXt? -t x Ttdt x55-15x
_ )3 )3 i > % :168090 55-15x514658 = 305016
nx>t°—(2t) S5x55-25¢
_nXtdt-Xt>dt _ 5x514658-15x168090 _ 10388
T nxXt? - (2t)? 5x55-255

Jadi: dt'= a + bx = 30.501,6 + (1.038,8 x 6) = 3,4 dibulatkan menjadi 36.734 orang. Maka
perkiraan jumlah penduduk Tahun 2012-2016 terpsiysdperti pada Tabel 6.
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Tabel 5. Perhitungan Jumlah Sepeda Motor Kecanfatamjajar Tahun 2007- 2011

Tahun Jumlah Sepeda Motor (Unit) t 2t t.dt
2007 11.303 1 1 11.303
2008 11.361 2 4 22.722
2009 11.947 3 9 35.841
2010 11.989 4 16 47.956
2011 12.323 5 25 61.615
Jumlah 58.923 15 55 179.437

Dengan menggunakan pehitungagres linier akan diperoleh perhitungan :

dt'=a + bx

Dimana :

_ YdtxXt? -Ytx X tdt _ 58923x55-15x179437 _

nxYt?—(Xt)?
_ ny tdt—>t> dt _ 5x179437-15% 58923

5x55—-25¢

CnxXt?2-(2t)?

Jadi: dt'=a + bx = 1.984,2 + (266,8 x 6) = 12.58peda motor, maka perkiraan jumlah sepeda motor

5x55-255

Tahun 2012-2016 terproyeksi pada Tabel 6.

= 2668

= .10984,2

Tabel 6. Perkiraan Jumlah Penduduk dan Populasidaddotor Kecamatan Tumijajar
Tahun 2012-2016

Tahun Jumlah Penduduk Jumlah Sepeda Motor (Unit})
(Orang)
2012 36.734 12.585
2013 37.773 12.852
2014 38.812 13.119
2015 39.851 13.385
2016 40.890 13.652
Tabel 7. Perkiraan Biaya Tahun 2012 — 2016
No Biaya Tahun (Dalam Rupiah)
Operasional 2012 2013 2014 2015 2016
1 | SepedaMotor 112.000.000112.000.000 112.000.000 112.000.000 112.000.000Q
2 | Tenaga Kerja 7.920.000 8.712.000f 9.583.200, 10.541.520 11.595.672
3 | Listrik 1.914.000 2.105.400, 2.315.940 2.547.534| 2.802.287
4 | Telepon 4.290.000 4.719.000f 5.190.900, 5.709.990, 6.280.989
5 | Administrasi 1.320.000 1.452.000, 1.597.200 1.756.920, 1.932.612
6 | Pemeliharaan 28.800.000 28.800.000 28.800.000 28.800.000 28.800.000
7 | Lain-lain 19.800.000 21.780.000 23.958.000 26.353.800 28.989.187
Total 176.044.000 179.568.400 183.467.240 187.709.764 192.400.740
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Dari peramalan yang telah dilakukan dapat dipekkingumlah pendapatan yang akan datang :

Tabel 8. Perhitungan Jumlah Pendapatan Untuk T2012-2016

Tahun Jumlah Pendapatan (dt t ° t.dt

2012 408.515.350 1 1 408.515.35(

2013 491.726.990 2 4 983.453.98(

2014 574.938.500 3 9 1.724.815.500

2015 658.150.220 4 16 2.632.600.880

2016 741.361.380 5 25 3.706.806.900

Jumlah 2.874.692.440 15 55 9.456.192.6110

Tabel 9. Aliran Kas Tahun 2012-2016
. Tahun (Dalam Rupiah)

No | Keterangan Biaya 2012 2013 2014 2015 2016
1 | Pendapatan 408.515.4B30191.726.959 574.938.488 658.150.017 741.361.546
2 | Biaya Operasional 176.044.000.79.568.400 183.467.24Q 187.709.764 192.400.740Q
3 | Penyusutan 17.092.500 17.092.500 17.092.500 17.092.500 17.092.500Q
4 | Laba Sebelum Pajak  215.378.93095.066.059 374.378.748 453.347.753 531.868.306
5 | Pajak 64.613.679 88.519.818 112.313.624 136.004.326 159.560.492
6 | Laba Setelah Pajak 150.765.25206.546.241 262.065.124 317.343.427 372.307.814
7 | Penyusutan 17.092.500 17.092.500 17.092.500 17.092.500 17.092.500Q
8 | Proceeds 167.857.751223.638.741 279.157.624 334.435.927 389.400.314
Untuk mengetahui lama waktu yang diperlukan agavestasi dapat kembali seluruhnya,

perhitungannya adalah :

Jumlah Investasi
Proceed Tahun |

Rp. 250.000.000,-
Rp. 167.857.751,-

Rp. 82.142.249,-

Proceed tahun kedua adalah Rp. 223.638.741,-ngkala dana yang dibutuhkan untuk menutupi
kekurangan investasi hanya sebesar Rp. 82.142.248j-waktu yang diperlukan untuk memperoleh
dana sebesar tersebut dalam tahun ke-2 adalah :

_ 82142249
222638741

2 = 4,4 bulare 4 bulan

Dengan demikiampayback period atas investasi untuk bisnis tersebut adalah 1ntahbulan. Dari
hasil perhitungan yang menunjukkan batpagback investasi lebih kecil dapayback pembanding
yaitu 5 tahun, maka investasi bisnis dapat diterima

Tabel 10. Perhitungan Nilai NPV dendgaiscount Factor (DF) 18%

Tahun Proceeds DF 18 % PV of Proceed
2012 167.857.751 0.847 142.175.515
2013 223.638.741 0.718 160.572.616
2014 279.157.624 0.609 170.006.993
2015 334.435.927 0.516 172.568.938
2016 389.400.314 0.437 170.167.937

PV. of Proceeds 815.491.999

PV Out Lay 250.000.000

NPV 565.491.999
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Dari perhitungan di atas menunjukkan NPV posititlyaebesar Rp. 565.491.999,-. Oleh karena itu

proyek tersebut dapat diterima.

Tabel 11. Perhitungan Nilai IRR dendgarscount Factor (DF) 60%

119

Tahun Proceeds DF 18 % PV of Proceed
2012 167.857.751 0.625 104.911.094
2013 223.638.741 0.391 87.442.748
2014 279.157.624 0.244 68.114.460
2015 334.435.927 0.153 51.168.696
2016 389.400.314 0.095 36.993.030
PV. of Proceeds 348.630.029
PV Out Lay 250.000.000
NPV 98.630.029
Tabel 12. Perhitungan Nilai IRR dengairscount Factor (DF) 80%
Tahun Proceeds DF 18 % PV of Proceed
2012 167.857.751 0.556 93.328.910
2013 223.638.741 0.309 69.104.371
2014 279.157.624 0.171 47.735.954
2015 334.435.927 0.095 31.771.413
2016 389.400.314 0.053 20.638.217
PV. of Proceeds 262.578.864
PV Out Lay 250.000.000
NPV 12.578.864
Besarnya IRR :
60% — 98630029 80% - 60%
12.57&864-98.63C.02¢
2000
60% - 98.630.029
12.57€864-98.63C02¢
19726006
60% ———
-86.05116%&
60% - (- 0,23)
0,83 =83%

Dengan demikian diketahui taksiragte of return nya adalah 83%. Ini berarti lebih besar dari taigk
biaya modal yang diisyaratkan sebesar 60% dan MARRe), maka proyek dinyatakan layak.
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Tabel 13. Matriks analisis SWOTeBeda Motor Bekas Secara Kualitatif

Opportunity:(Peluang) Threats (Ancaman)
Eksternal = c @
- o = [=) —
Faktor = " e g | g o s g5 2 p 3
%) =} [} IS [ T o ] Qo
@ © £ b4 <) @ =9 c > s
2 2 §o | & |2 2 |8 |8 |ga |2¢ 5%
= ) ~ 2
55| 2| %8| S8 |%5 | |sS |3 |BE |Bg | |g2
o I} =.8
Internal £ S| Eg | 232 | 8 s csc |85 |8 |28 |§2 © 3
8 0 5 |mco 2T | o o S 1<% |2 |25 |®E -
Faktor o 'e 0 |58 c¢ =~ c 23 | o co | _0 g = 0 L ol 3o
ola) © X @ c 22 |e o8| 5% ‘B £ 0o S8 g g o
SR o 80T Q. c @ =N =S @3 =] n e ET QO c|l v c o
7 @ s |28 3 = & G5 |G s2T |c, |22 w |ws8|8|lx8¢
2. .| o [EQE ) S8 | 3T |20 | B> © g 2O C38 = o8
o5 2 8o o2 E- |2 8c | 528 |vT 2olS52sioee | BT E
528 © 8¢t § £ |cx |[ESE|Scc |59 |32/SbRS2c|3|28%8
Y EXl o pELg a NS <o |(<cE|dd |mo|<nlFEa|X|adonan
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 7
STRATEGI SO STRATEGI ST

Strenght (K ekuatan)

Wujud fisik sepedd
motor yang diterapkan

a) Wujud fisik sepeda motor yang berupa kondisi b

Sepeda motor yan
memiliki kualitas terbaik

Merek yang digunakan

Sistem Pembayarannyd

Memiliki TIM ekstra

Adanya kegiatal
pemberian hadiah yan
dilaksanakan show roon

~

Lokasi Show Roonj
yang strategis

Adanya informasi dar
Show Room jika terjad
perubahan kebijakan

i 8

Adanya penggantia
kerusakan barang pal
saat pengiriman

=

Hed

dan mesin, sepeda motor yang memiliki kual
terbaik, merek sepeda motor yang digunakan ad
merek sepeda motor jepang serta dengan si
pembayaran yang beragam dibandingkan peg
dan harga jual yang murah, ditambah lagi adg
kegiatan pemberian hadiah serta lokasi yang sisa
dan adanya penggantian kerusakan barang pad
pengiriman merupakan kekuatan untuk menang
peluang pesaing pangsa pasar yang luas, antus
karyawan terhadap sepeda motor bekas serta

membantu kegiatan promosi bagi Show Room.

meningkatkan tingkat penyerapan tap daeral|
serta mampu bersaing pada persaingan pr
sejenis antar show room.(S1,2,3,4,6,7,9 ; 02,4,5,

Dengan memiliki TIM ekstra, serta adanya inform
dari Show Room jika terjadi perubahan kebijal
merupakan kekuatan untuk menangkap pely
kondisi pesaing sepeda motor sejenis antar S
Room, serta pesaing hanya menyediakan m
tertentu dan sepeda motor baru (S5,8, ; 01,3)

am Wujud fisik sepeda motor yang berupa kondisi baxh
tas mesin, sepeda motor yang memiliki kualitas terb
alalmerk sepeda motor yang digunakan adalah merk se
stenmotor jepang serta dengan sistem pembayaran
aindperagam dibandingkan pesaing dan harga jual
nyamurah, ditambah lagi adanya kegiatan pemberiaraha
teg serta lokasi yang strategis dan adanya penggal
n sakerusakan barang pada saat pengiriman merup
kapkekuatan untuk memperkecil ancaman, sef
asnpersaingan harga dengan produk sepeda motor
dapdterpotensi melakukan ekspansi, dan adanya S
DanRoom sepeda motor bekas yang baru (S1,2,3,4,6
T2,3,4,).
pduk
Bb) Memiliki TIM ekstra yang terampil dan adan
informasi dari Show Room jika terjadi perubah
asi kebijakan merupakan kekuatan untuk memperk
an ancaman tingkat masalah yang muncul da
angpelaksanaan  pemasarannya, perbaikan keg
howkendaraan yang boros BBM, sepeda motor banyd
erekbeli ketika panen tiba serta mengurangi adanyaakag
penyelewengan produk di daerah. (S5,8 ; T1,5,6,7)

Weakness
{(Kelemahan)

a) Meningkatkan model yang mengikuti trend, hal

Model kurang mengikuf

trend pasar 1
Harga jual yang ,
diberikan Show Room
Harga sepeda mot r3
yang relatif stabil
Kegiatan promosi yang
h 4
belum optimal
Karyawan kurang 5
disiplin

Pembagian tugas Kker]
yang tidak teratur

Loyalitas karyawa

yang rendah

STRATEGI WO

jual yang diberikan Show Room, harga sepeda m
yang relatif stabil, kegiatan promosi yang kura
optimal, karyawan kurang disiplin, pembagian tu
kerja yang tidak teratur, dan loyalitas karywan g/
rendah untuk menumbuhkan antusiasme karyg
terhadap sepeda motor bekas serta dapat mem
kegiatan promosi bagi Show Room. D
meningkatkan tingkat penyerapan di tiap dag
serta mampu bersaing pada persaingan pr
sejenis antar Show Room.(W1,2,3,4,5,6 ; 02,4,5,

STRATEGI WT

réd Meningkatkan model sepeda motor yang terbaru de

otormengikuti trend, dengan harga jual yangmurah

ng relatif stabil guna memperkecil ancaman persair|

pas harga dengan produk sepeda motor baru, berpg

an melakukan ekspansi, dan adanya Show Room sg

warmotor bekas yang baru (W1,2,3; T2,3,4,).

bantu

dn) Memperbanyak kegiatan promosi, melatih karya
agara disiplin, dan mempunyai loyalitas yang tin

pdulserta pembagian tugas Kkerja yang teratur u

6). memperkecil ancaman tingkat masalah yang mu
dalam pelaksanaan pemasarannya, perbaikan ke
kendaraan yang boros BBM, sepeda motor banyd
beli ketika panen serta mengurangi adanya keg
penyelewengan produk di daerah. (S4,5,6 ; T1,5,6,7
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Berdasarkan analisis SWOT secara kualitatif, setapa dikembangkan/diolah secara kuantitatif
melaluiperhitungan bobot dan skor agar diketahui secasthpasisi organisasi yarsgsungguhnya.

Tabel 14. Perhitungan Analisis SW&@Epeda Motor Bekas Secara Kualitatif

No STRENGTH SKOR | BOBO | TOTA
T L
1 | Wujud fisik sepeda motor yang diterapkan 5 4 2(
2 | Sepeda motor yang memiliki kualitas terbaik 5 4 2(
3 | Merek yang digunakan 4 4 16
4 | Sistem Pembayarannya 4 3 12
5 | Memiliki TIM ekstra 4 4 16
6 | Adanya kegiatan pemberian hadiah yang dilakukaaw3Room 5 4 20
7 | Lokasi Show Room yang strategis 5 5 25
8 | Adanya informasi dari Show Room jika terjadi pexhén 4 4 16
kebijakan
9 | Adanya penggantian kerusakan barang pada saatipeary 4 3 12
Total Kekuatan 157
No WEAKNESS SKOR | BOBO | TOTA
T L
1 | Model kurang mengikuti trend pasar 3 4 12
2 | Harga jual yang diberikan Show Room 3 5 15
3 | Harga sepeda motor yang relatif stabil 2 5 1(
4 | Kegiatan promosi yang belum optimal 3 4 12
5 | Karyawan kurang disiplin 2 5 10
6 | Pembagian tugas kerja yang tidak teratur 3 5 1p
7 | Loyalitas karyawan yang rendah 3 5 15
Total Kelemahan 86
Selisish Total Kekuatan — Total Kelemahan = 1586=81(x)
No OPPORTUNITY SKOR | BOBO TOTA
T L
1 | Kondisi Persaingan sepeda motor sejenis antakw &omm 5 5 25
2 | Pangsa pasar yang luas 4 5 20
3 | Pesaing hanya menyediakan merek tertentu dan sepethr 5 3 15
baru
4 | Tingkat kebutuhan / penyerapan di tiap daerah 4 4 16
5 | Bantuan kegiatan promosi dari karyawan 4 5 2(
6 | Antusiasme karyawan terhadap sepeda motor bekas 5 4 20
Total Peluang 116
No. TREATH SKOR | BOBOT | TOTA
L
1 | Adanya kegiatan penyelewengan sepeda motor dakdaer 3 5 15
2 | Persaingan harga dengan produk sepeda motor baru 3 5 15
3 | Berpotensi melakukan ekspansi 3 4 12
4 | Adanya Show Room sepeda motor bekas yang baru 3 5 15
5 | Tingkat masalah yang muncul dalam pelaksanaamgenan 2 5 10
6 | Kenaikan BBM 3 5 15
7 | Produk sepeda motor bekas sebagian besar dibeligaad panen 3 4 12
Total Tantangan 94
Selisih Total Peluang — Total Tantangan = 116 = 22(y)
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Jika dilihat dari hasil perhitungan yang didap#air(x,y) memiliki nilai (+,+) dengan demikian pgsi
pemasaran sepeda motor bekas ada pada kuadramahadposisi ini menandakan sebuah organisasi
yang kuat dan berpeluang terhadap kelayakan bismnisn

(_l+) (+'+?
Ubah strategi Progresif
Kuadran Il Kuadran |
Kuadran IV Kuadran Il
) (+-)
Strategi bertahan Diversifikasi strategi

Gambar 2. Posisi Perusahaan Pada Kuadran | Bekdasanalisis SWOT
5. Simpulan dan Saran

Simpulan

Dari pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapaikdiesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan hasil peramalan dari jumlah sepedarrdetyan menggunakan metode regresi linier
dapat disimpulkan bahwa hasil peramalannya dannt@012-2016 selalu meningkat.

2. Berdasarkan hasil perhitungan kelayakan bisnis oamgkan metod@ayback Period (PP), Net
Present Velue (NPV), dannternal Rate of Return (IRR), maka dapat diketahui bahwa inventasi
tersebut layak, dan bisnis yang sudah berjalaeliatsnemang benar-benar menguntungkan bagi
pihak perusahaan.

3. Faktor-faktor yang terdapat pada tabel analisis SWw@nunjukkan bahwa organisasi telah berada
pada posisi strategis yang tepat dimana organiesada pada posisi kuadran 1 yang menandakan
sebuah organisasi yang kuat dan berpeluang terlkatiayakan bisnisnya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, diberikan bebesafzan antara lain :

1. Sebelum melakukan investasi sebaiknya pihak peaasalfinvestor) harus mengetahui apakah
bisnis yang akan atau sudah berjalan masih layak tiddak dengan cara menghitung kelayakan
bisnis.

2. Dalam pelaksanaan konsep bauran pemasaran sepéda bekas, perusahaan utamanya Tim
Pemasaran harus lebih dapat memanfaatkan dan mieagegkan faktor-faktor kekuatan yang ada
guna menangkap peluang-peluang yang ada serta meroph@ancaman-ancaman yang muncul.
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